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RINGKASAN

Kelas mamalia memiliki salah satu ordo yaitu kelelawar atau Chiroptera yang
memiliki arti “sayap tangan”. Kelelawar masih sangat sedikit menjadi perhatian
dunia biodiversitas, fungsi kelelawar dalam ekosistem adalah sebagai pengendali
biologis, penebar benih serta untuk penyedia substrat makanan bagi ekosistem
didalam gua.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atmawijaya (2008) dengan
menggunakan dua metode berupa mist net dan pengamatan langsung, dijumpai
enam spesies yaitu Hipposideros larvatus, H. diadema, Eonycteris spelaea,
Penthetor lucasii, Rousettus sp., dan Miniopterus sp. Namun pada penelitian ini
yang menggunakan tiga metode berupa tangkap langsung, mist net,harp net dan
pengamatan langsung, ditemukan empat spesies : Rousettus Sp, Megaderma Sp
Miniopterus pusillus, dan Saccolaimus saccolaimus.
Terjadinya penurunan jumlah spesies disebabkan oleh beberapa faktor berupa
pembasmian kelelawar secara masif yang disebabkan adanya anggapan bahwa
kelelawar adalah hama pertanian, kelelawar sebagai hama peternakan wallet, serta
pengembangan wisata dan pembangunan di kawasan Gua Putri. namun faktor
adanya anggapan bahwa kelelawar adalah hama sangat bertentangan dengan
fungsi kelelawar di ekosistem yang merupakan pengendali biologi, dan penebar
benih. Kelelawar juga dapat hidup berdampingan dengan wallet di dalam gua.
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SUMMARY

INVENTORY OF BATS SPECIES (CHIROPTERA) IN THE KARST AREA OF
SEMIDANG AJI, OGAN KOMERING ULU, SOUTH SUMATRA.

Script scientific writing, July 2018

Aidil Fitriansyah Syukri : Supervised by Dr.rer.nat. Indra Yustian,M.Si dan Dr.
Arum Setiawan, S.Si., M.Si

SUMMARY
The orders of bats or Chiroptera which means "wings of the hand"is one of
mammals. Bats are still very little attention to the world of biodiversity, indeed the
function of bats for the ecosystem is as a biological controller, natural distribution
of seeds, as well as for food substrate providers for ecosystems within the cave.
Previous research conducted by Atmawijaya (2008) using two methods of mist net
and direct observation, found six species namely Hipposideros larvatus, H.
diadema, Eonycteris spelaea, Penthetor lucasii, Rousettus sp., and Miniopterus sp.
But in this study using four methods of form direct sweeping, mist net, harp net
and direct observation, found four species: Rousettus Sp, Megaderma Sp
Miniopterus pusillus, and Saccolaimus saccolaimus.
The decline in the number of species caused by several factors in the form of mass
killings of bats which is caused by the assumption that bats are agricultural pests,
bats as a pest wallet farm, as well as tourism development and building
construction in Putri cave areas. the factor of the assumption that bats are a pest is
very contrary to the function of bats in the ecosystem which is a biological
controller, and natural distribution of seeds. Bats can also live side by side with
the wallet inside the cave.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki posisi sangat penting dan strategis dari sisi kekayaan

dan keanekaragamaan hewan dan tumbuhan. Menurut Widjaja et al., (2014),

Indonesia tercatat mencapai 8.157 spesies mamalia memiliki salah satu ordo yaitu

kelelawar atau Chiroptera yang memiliki arti “sayap tangan”. Nowak (1995)

mengatakan bahwa, Kelelawar atau Chiroptera biasanya dapat digolongkan

menjadi dua sub ordo, yaitu sub ordo MegaChiroptera dan MicroChiroptera.

Menurut Prasetya et al. (2013), kelelawar yang terdapat di Indonesia diperkirakan

mencapai 230 spesies atau setara 21% dari spesies yang terdapat di dunia, dan

terdapat 68 spesies kelelawar endemik Sumatera.

Menurut Suyanto (2001), kelelawar subordo MegaChiroptera dan

MicroChiroptera sebagian besar memilih tempat bertengger di dalam gua.

Keberadaan kelelawar di dalam gua, dapat berperan sebagai kunci penyedia energi

ekosistem (key factor in cycle energy) bagi organisme yang ada di dalam gua.

Oleh sebab itu, apabila ekosistem gua tidak dikelola dengan baik, dapat

mengganggu keseimbangan ekosistem, baik ekosistem yang ada di dalam gua

maupun ekosistem yang ada di sekitar gua (Ruffell et al., 2009).

Konservasi kelelawar perlu dilakukan dikarenakan kelelawar yang hidup

di gua memiliki fungsi yang sangat penting bagi ekosistem gua, yaitu sebagai

penjaga keseimbangan ekosistem gua, kelelawar sebagai penyedia substrat bagi

hewan-hewan di dalam gua. Kotoran kelelawar adalah sumber pakan bagi hewan

yang hidup di dalam ekosistem gua, yang mempunyai peranan berlangsungnya

proses adaptasi berbagai spesies organisme gua itu sendiri, seperti serangga,

reptil-reptil gua dan beberapa spesies makhluk hidup lainnya

(Tamasuki et al., 2015).

Gua Putri merupakan kawasan karst yang berada di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan, memiliki panjang kurang lebih 159

meter, dengan lebar yang cukup besar 8 sampai dengan 20 meter, serta memiliki

tinggi 20 meter, di tengah-tengah gua mengalir anak sungai yang bermuara di
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Sungai Ogan. Gua Putri juga menjadi objek wisata yang menjadikanfauna dan

flora di kawasan Gua Putri terancam (Atmawijaya, 2008).

Penelitian kelelawar di Gua Putri Kecamatan Semidang Aji Kabupaten

Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan telah dilakukan oleh Atmawijaya

(2008), dengan hasil ditemukannya spesies kelelawar antara lain Hipposideros

larvatus, H. diadema, Eonycteris spelaea, Penthetor lucasii, Rousettus sp., dan

Miniopterus sp. Menurut Prasetyo et al (2013) terdapat lebih dari 9 spesies

kelelawar yang berhabitat di kawasan gua karts terkhususnya di Sumatera.

Penelitian yang telah dilakukan Atmawijaya (2008) hanya menggunakan

dua metode yaitu mist net atau jaring kabut dan pengamatan langsung. Sedangkan

penelitian ini menggunakan tiga metode berupa mist net, harp net, serta metode

tangkap langsung, diharapkan dapat memaksimalkan hasil yang didapatkan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah ada perubahan

komposisi jenis di kawasan Gua Putri, terutama dengan berkembangnya kawasan

Gua Putri sebagai kawasan wisata.

Penelitian ini berbeda dengan Atmawijaya (2008), dikarnakan Atmawijaya

mengambil 2 lokasi sampling yaitu Gua Putri dan Gua Selabe. penelitian

sebelumnya menggabungkan antara hasil kelelawar dari 2 gua tersebut, serta tidak

dijelaskan dimana posisi kelelawar didapatkan, dikarenakan penelitian

sebelumnya terfokus dengan komunitas, dan tidak menampilkan asal kelelawar

diambil.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

a) Gua Putri, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering

Ulu (OKU), Sumatera Selatan ?

b) Apakah ada perubahan komposisi spesies kelelawar di Gua Putri

dibandingkan tahun 2008 ?

1.3. Tujuan penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk :
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a) Mengetahui spesies-spesies kelelawar (Chiroptera) apa saja yang

terdapat di dalam kawasan dengan penelitian sebelumnya

(Amawijaya, 2008).

b) Mengetahui perubahan komposisi spesies kelelawar (Chiroptera)

yang terdapat di kawasan karst Gua Putri, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat penelitian

Memberikan informasi serta memvalidasi data spesies kelelawar (Chiroptera)

berdasarkan penelitian Atmawijaya (2008), yang terdapat di dalam kawasan Gua

Putri dan mengetahui status konservasi
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